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RINGKASAN

ARDI SAPUTRA. Kualitas Fisik Silase Pucuk Tebu Dengan Penambahan
Effective microorganism 4 (EM-4) (Dibimbing oleh Dr. Sofia Sandi, S.Pt., M.Si
dan Muhakka, S.Pt., M.Si).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik dari silase pucuk
tebu dengan penambahan Effective microorganism 4. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Agustus sampai September 2011 di Kandang Percobaan Peternakan
serta di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak dan di Laboratorium Kimia dan
Mikrobiologi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu : Ty = Pucuk
Tebu Tanpa Perlakuan (Kontrol), T = Pucuk Tebu + 4 % EM-4 (v/w), T> = Pucuk
Tebu + 6 % EM-4 (v/w), T3 = Pucuk Tebu + 8 % EM-4 (v/w), T4 = Pucuk Tebu +
10 % EM-4 (v/w). Parameter yang diamati adalah Pengamatan Fisik yang terdiri
dari pengukuran suhu dan uji organoleptik (aroma, warna, dan tekstur), derajat
keasaman (pH), persentase jamur, dan jumlah bakteri asam laktat.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan dosis

perlakuan Effective microorganism 4 pada dosis 10 % dapat mempertahankan

kualitas fisik dari silase pucuk tebu.



SUMMARY

ARDI SAPUTRA. Physical quality silage with the addition of
Sugarcane shoots Effective microorganism 4 (EM-4) (Supervised by
Dr. Sofia Sandi, S.Pt., M.Si and Muhakka, S.Pt., M.Si).

This study aims to determine the physical quality of sugarcane tops
silage with the addition of Effective microorganism 4. The research was
conducted in August and September 2011 in cage experiments and the
Laboratory of Animal Husbandry and Food Nutrition at the Laboratory of
Chemistry and Microbiology Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya.

This research used completely randomized design (CRD) consisting of
5 treatments and 3 replications. The treatments used are: To=shoots Sugarcane
without treatments (control), Tl1=shoots cane+4% EM-4 (v/w), T2=shoots
Sugarcane+6% EM-4 (v/w), T3=shoots Sugarcane+8% EM-4 (v/w), T4=shoots
Sugarcane+10% EM-4 (v/w). Parameters observed are physical observations of
temperature measurements and organoleptic test (flavour, color, and texture),
pH, percentage of fungi, and the amount of lactic acid bacteria.

Based on the research results can be concluded that increasing the dose
Effective microorganism 4 treatment at doses of 10% can improve the physical

quality of sugarcane tops silage.
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A. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor utama yanng menentukan dalam
peningkatan dan pengembangan usaha peternakan. Ketersedian pakan yang cukup
baik dan berkualitas dapat memenuhi kebutuhan usaha peternakan, karena pakan
digunakan ternak untuk hidup pokok, produksi dan reproduksi. Permasalahan yang
dihadapi peternak ruminansia adalah keterbatasan pakan yang disebabkan adanya
kondisi persajngari penggunaan lahan untuk bahan pangan dan pakan antara manusia
dan ternak. Pemanfaatan limbah industri pertanian dan perkebunan adalah salah satu
cara untuk mencari sumber bahan pakan alternatif untuk ternak. Salah satu limbah
pertanian dan perkebunan yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif adalah
limbah dari tanaman tebu. Limbah tanaman tebu sangat potensial sebagai pakan
ternak alternatif, karena ketersediaannya banyak dan juga sebagian tidak bersaing
dengan kebutuhan manusia. Limbah tebu yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan
antara lain adalah tetes, blotong, pucuk, dan daun tebu.

Pucuk tebu adalah bagian ujung atas batang tebu berikut 4-7 lembar daun
yang dipotong dari tanaman tebu saat di tebang (Wardhani ef al., 1989). Kandungan
bahan kering dari pucuk tebu 21.42% dan serat kasar 29.04%. Pucuk tebu dapat
digunakan sebagai pengganti rumput gajah tanpa menimbulkan dampak negatif
(Muchtar et al., 1983).

Potensi ketersediaan pucuk tebu sebagai hijauan pakan ternak ruminansia

semakin meningkat dengan bertambah luasnya areal penanaman tebu untuk



meningkatkan produksi gula. Koeshartowo (2007) menyatakan bahwa luas areal
perkebunan tebu milik PT Perkebunan Nusantara (PTPN) VII di Cinta Manis adalah
12.715 hektar dengan produktivitas tanaman 69.23 ton/ hektar. Pucuk tebu yang
diperoleh pada saat panen mempunyai berat sekitar 14 % dari berat tebu, jadi bila
dilihat dari produktivitas tanaman tebu di PT Perkebunan Nusantara VII dalam satu
hektar maka dapat menghasilkan pucuk tebu lebih dari 4.5 ton/ hektar.

Salah satu cara agar pucuk tebu dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
pada musim kemarau yaitu perlu dilakukan pengolahan dengan pembuatan silase.
Sumasih et al., (2009) menyatakan bahwa silase merupakan hasil penyimpanan dan
fermentasi hijauan segar dalam kondisi anaerob dengan bantuan bakteri asam laktat.
Komposisi nilai gizi dalam silase akan mengalami perubahan yaitu karbohidrat akan
berkurang, namun protein kasar pada silase yang baik tidak. akan mengalami banyak
perubahan. Tujuan utama pembuatan silase untuk mengawetkan dan mengurangi
kehilangan zat nutrisi dalam suatu hijauan pakan ternak.

Effective  microorganism 4 (EM-4) merupakan campuran berbagai
mikroorganisme yang bermanfaat terutama bakteri fotosintetik dan bakteri asam
laktat, ragi (Actinomycetes sp dan jamur peragian) yang dapat digunakan sebagai
inokulan untuk meningkatkan keragaman mikroba. Effective microorganism 4
memfermentasikan bahan organik dan melepaskan hasil-hasil fermentasi berupa
gula, alkohol, vitamin, asam laktat, asam amino dan senyawa organik lainnya.
Darmawan (2010) menyatakan bahwa penggunaan Effective microorganism 4 pada
fermentasi jerami terjadi peningkatan protein kasar dan penurunan serat kasar,

sedangkan menurut Hasibuan (2009), penambahan Effective microorganism 4



sebanyak 6% yang dikombinasikan dengan urea 0,4% memberikan pengaruh
penurunan kandungan NDF, ADF, Hemiselullosa, Selullosa, dan Lignin ampas tebu
fermentasi.

Berdasarkan hal diatas perlu dilakukan penelitian kualitas fisik silase pucuk
tebu dengan penambahan Effective microorganism 4. Melalui teknologi fermentasi
anaerob (silase) dengan penambahan Effective microorganism 4 pada pucuk tebu,
diharapkan bahan tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pakan alternatif yang

berkualitas dan murah.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik dari silase pucuk tebu

dengan penambahan Effective microorganism 4 (EM-4).

C. Hipotesis

Penambahan Effective microorganism 4 (EM-4) pada dosis 10% dapat

mempertahankan kualitas fisik dari silase pucuk tebu.
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